Lampiran 3.1. Surat izin penelitian
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Lampiran 3.2. Surat selesai penelitian
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Lampiran 3.3 : RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PJOK KELAS XTI SMAS REFORMASI PLUS SIKLUS I

Nama Penyusun : Kelvin S. Suilima

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
Kelas / Semester : XI / Genap

Materi Pokok : Bulutangkis (Servis Pendek Backhand)

Alokasi Waktu : 2 x 2 Pertemuan (4 x 45 Menit)

Satuan Pendidikan : SMAS Reformasi Plus

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif,
dan proaktif.

3. KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora.

4. KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri dan bertindak secara efektif dan kreatif.

. KOMPETENSI DASAR (KD)

1. Menganalisis kategori keterampilan gerak salah satu permainan bola kecil
untuk menghasilkan koordinasi gerak yang baik.

2. Mempraktikkan hasil analisis kategori keterampilan gerak salah satu
permainan bola kecil untuk menghasilkan koordinasi gerak yang baik.

3. menghasilkan koordinasi gerak yang baik.

. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK)
1. Menganalisis tahapan sikap awal, perkenaan, dan sikap akhir gerak servis

pendek backhand bulutangkis.
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2. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan umum dalam melakukan servis pendek
backhand.

3. Melakukan teknik pegangan raket (backhand grip) dan posisi berdiri (stance)
dengan benar.

4. Mempraktikkan keterampilan gerak servis pendek backhand melewati atas net

secara akurat.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui model pembelajaran demonstrasi dan latihan berulang (repetitive

practice):

1. Peserta didik mampu menganalisis dan menjelaskan tahapan teknik servis
pendek backhand bulutangkis dengan benar.

2. Peserta didik mampu mempraktikkan servis pendek backhand dengan
koordinasi pegangan raket, posisi badan, dan pukulan yang tepat melewati

net.

a. Pendahuluan (15 menit)

1. Berdoa bersama, mengecek kehadiran, dan menanyakan kondisi fisik
siswa.

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan penjelasan singkat mengenai
pentingnya servis pendek backhand dalam bulutangkis.

3. Pemanasan: Pemanasan statis, dinamis, dan game kecil berbasis reaksi
menggunakan raket.

b. kegiatan inti (60)

Guru mendemonstrasikan teknik servis pendek backhand (pegangan raket,
ayunan dorongan, perkenaan shuttlecock dekat net). Mendorong siswa bertanya
mengenai posisi jari (thumb placement) dan alasan shuttlecock harus berada di
bawah pinggang saat dipukul. Guru memberikan umpan balik langsung
(feedback) terhadap kesalahan umum (misal: memukul terlalu keras atau memutar
pergelangan tangan berlebihan).
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1. Siswa berlatih pegangan backhand grip dan ayunan tanpa shuttlecock secara

individu.

2. Siswa berpasangan melakukan servis tanpa net ke arah sasaran teman (jarak
2-3 meter).

3. Siswa mencoba melakukan servis pendek backhand melewati net dari garis
servis pendek.

¢. penutup (15)

1. Pendinginan (Cooling Down) dan peregangan otot lengan/bahu.
2. Refleksi kegiatan pembelajaran Siklus I bersama peserta didik.
3. Pengisian instrumen evaluasi/penilaian oleh observer PTK.
4. Berdoa dan penutup.
Penilaian
Aspek Indikator
Sikap Awal Posisi kaki dan badan benar
Pelaksanaan | Cara memegang raket benar dan shuttlecock
Gerakan Setelah memukul cock berakhir dengan sikap siap menerima
Akhir pukulan lawan
Keterangan :

A. Baik sekali

: jika pebelajar dapat menampilkan semua rangkaian
gerakan servis pendek (10).

B. Baik : jika pebelajar dapat menampilkan rangkaian
gerakan servis pendek (8 dari 10).

C. Cukup : jika pebelajar dapat menampilkan rangkaian
gerakan servis pendek ( 6 dari 10).

D. Kurang : jika pebelajar dapat menampilkan rangkaian
gerakan servis pendek (4 dari 10).

E. Kurang sekali : jika pebelajar dapat menampilkan rangkaian

gerakan servis pendek (2 dari 10).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PJOK KELAS XI
SMAS REFORMASI PLUS SIKLUS 1I

Nama Penyusun : Kelvin S. Suilima

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
Kelas / Semester : XI / Genap

Materi Pokok : Bulutangkis (Servis Pendek Backhand)

Alokasi Waktu : 2 x 2 Pertemuan (4 x 45 Menit)

Satuan Pendidikan : SMAS Reformasi Plus

A. KOMPETENSI INTI (KI)

5. KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
6. KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif,
dan proaktif.
7. KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora.
8. KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri dan bertindak secara efektif dan kreatif.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
1. Menganalisis kategori keterampilan gerak salah satu permainan bola kecil
untuk menghasilkan koordinasi gerak yang baik.
2. Mempraktikkan hasil analisis kategori keterampilan gerak salah satu
permainan bola kecil untuk menghasilkan koordinasi gerak yang baik.

3. menghasilkan koordinasi gerak yang baik.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK)
1. Menganalisis tahapan sikap awal, perkenaan, dan sikap akhir gerak servis

pendek backhand bulutangkis.
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2. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan umum dalam melakukan servis pendek
backhand.

3. Melakukan teknik pegangan raket (backhand grip) dan posisi berdiri (stance)
dengan benar.

4. Mempraktikkan keterampilan gerak servis pendek backhand melewati atas net

secara akurat.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui model pembelajaran demonstrasi dan latihan berulang (repetitive

practice):

3. Peserta didik mampu menganalisis dan menjelaskan tahapan teknik servis
pendek backhand bulutangkis dengan benar.

4. Peserta didik mampu mempraktikkan servis pendek backhand dengan
koordinasi pegangan raket, posisi badan, dan pukulan yang tepat melewati

net.

a. Pendahuluan (15 Menit)
1. Berdoa, mengecek presensi, dan memberikan motivasi.
2. Apersepsi PTK: Guru mengulas evaluasi dan kesalahan yang paling
sering terjadi pada Siklus I (misal: kekuatan dorongan dan posisi jempol).

3. Pemanasan spesifik pada fleksibilitas pergelangan tangan dan otot bahu.
b. Kegiatan Inti (60 Menit)

Guru mendemonstrasikan kembali dengan menekankan titik fokus
perbaikan (dorongan lembut menggunakan ibu jari, titik pukul di bawah
pinggang, cara memegang raket yang benar dan cara memukul cock tidak terlalu
tinggi). Guru mengambil data penilaian akhir keterampilan gerak dan ketepatan
sasaran.

1. Siswa berlatih pegangan backhand grip dan ayunan tanpa shuttlecock
secara individu.
2. Siswamengarahkan servis pendek backhand ke target khusus (kotak servis)

di sudut kanan dan kiri garis servis pendek lawan.
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3. Siswa melakukan servis dalam situasi simulasi pertandingan tunggal/ganda

(hitung poin sukses servis).
E. Penutup (15 Menit)

1. Pendinginan.

2. Evaluasi komparatif: Menjelaskan Peningkatan performa dari Siklus I ke
Siklus II.

3. Apresiasi terhadap peningkatan keterampilan seluruh siswa.

4. Berdoa dan salam penutup.

Penilaian

Aspek Indikator
Sikap Awal Posisi kaki dan badan benar
Pelaksanaan | Cara memegang raket benar dan shuttlecock

Gerakan Setelah memukul cock berakhir dengan sikap siap menerima
Akhir pukulan lawan
Keterangan :

A. Baik sekali : jika pebelajar dapat menampilkan semua rangkaian
gerakan servis pendek (10).

B. Baik : jika pebelajar dapat menampilkan rangkaian
gerakan servis pendek (8 dari 10).

C. Cukup : jika pebelajar dapat menampilkan rangkaian
gerakan servis pendek (6 dari 10).

D. Kurang : jika pebelajar dapat menampilkan rangkaian
gerakan servis pendek (4 dari 10).

E. Kurang sekali : jika pebelajar dapat menampilkan rangkaian

gerakan servis pendek (2 dari 10).
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Lampiran 3.4 . Instrumen penelitian Data siklus I
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Lampiran 3.5. Instrumen penelitian Data siklus II
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Lampiran3.6 Hasil Penelitian Siklus I

No | Nama | JK | Sikap | Sikap Sikap | Skor Skor Rata-
Awal | Pelaksanaan | Akhir Maksimal | Rata
1 AS P 3 1 1 5 10 50
2 AS P 4 2 2 8 10 80
3| DM | L 5 1 2 8 10 80
4 DA L 3 3 2 8 10 80
5 GN P 2 2 1 5 10 50
6 GS L 5 2 1 8 10 80
7 HT L 3 2 1 6 10 60
8 IL P 2 2 1 5 10 50
9 JU P 5 2 1 8 10 80
10 | JN L 2 2 1 5 10 50
11| OF L 3 2 1 6 10 60
12| RM | L 4 2 2 8 10 80
13| RN L 3 2 2 7 10 70
14 | RN P 4 3 1 8 10 80
15| SK P 3 1 2 6 10 60
16 | SA P 3 3 2 8 10 80
17| SB P 2 1 2 5 10 50
18 | VS L 5 2 1 8 10 80
19 | YS L 2 2 1 5 10 50
20 | MP L 5 1 2 8 10 80
21 | AS P 2 2 1 5 10 50
22 | LS L 4 3 1 8 10 80
TOTAL SKOR 148 220
TOTAL RATA-RATA 67
PRESENTASE 67,27%
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Lampiran 3.7 Hasil Penelitian Siklus 1T

No | Nama | JK | Sikap | Sikap Sikap | Skor | Skor Rata-
awal | pelaksanaan | akhir maksimal | rata
1 AS P 5 3 2 10 10 100
2 AS P 4 2 2 8 10 80
3 DM | L 5 3 1 9 10 90
4 DA | L 5 2 2 9 10 90
5 GN | P 5 3 2 10 10 100
6 GS L 5 2 1 8 10 80
7 HT L 5 3 1 9 10 90
8 IL P 5 3 2 10 10 100
9 JU P 4 2 2 8 10 80
10 | JN L 5 1 1 7 10 70
11 | OF L 5 2 1 8 10 80
12| RM | L 5 3 1 9 10 90
13| RN | L 5 3 2 10 10 100
14 | RN P 5 3 1 9 10 90
15| SK P 5 3 2 10 10 100
16 | SA P 3 3 2 8 10 80
17 | SB P 5 3 1 9 10 90
18 | VS L 5 3 2 10 10 100
19 | YS L 5 3 1 9 10 90
20 | MP L 4 2 1 7 10 70
21 | AS P 4 2 2 8 10 80
22 | LS L 5 3 2 10 10 100
TOTAL SKOR 195 220
TOTAL RATA-RATA 88
PRESENTASE 88,63%
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Lampiran dokumentasi kegiatan penelitian Siklus I
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Lampiran Dokumentasi Siklus 11
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